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Abstrak— Padi merupakan hasil pertanian yang utama karena
merupakan bahan pokok makanan masyarakat Indonesia atau
bahkan dunia. Akan tetapi, siklus panen padi setiap musimnya
sering tidak sesuai harapan para petani. Hal ini diakibatkan oleh
banyak faktor, salah satu faktornya akibat serangan hama wereng
padi. Saat ini mayoritas dari petani masih menggunakan
insektisida untuk mengendalikan serangan hama wereng yang
tidak ramah lingkungan. Penelitian ini bertujuan untuk
merancang alat pembasmi hama wereng bertenaga surya yang
ramah lingkungan serta dapat dipantau dari jarak jauh yang bisa
diakses menggunakan aplikasi ThingSpeak. Penelitian tersebut
dilengkapi dengan lampu ultraviolet (UV) dan panel surya sebagai
sumber listrik dengan rata-rata daya yang dihasilkan sebesar 15,04
watt serta menggunakan beban sebesar 10 watt yang beroperasi
mulai dari pukul 17.00 s/d 22.00. Hasil pengujian perangkap yang
dilakukan selama 6 jam memperoleh jumlah wereng sebanyak 669
dengan jangkauan seluas 706,5 meter persegi. Sehingga untuk
mengatasi satu hektar area persawahan memerlukan 14 buah
lampu UV dengan daya 10 watt. Sistem pengolahan data tegangan,
arus dan kondisi lampu menggunakan kontrol dari modul Arduino
yang ditampilkan melalui halaman aplikasi Thingspeak.
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. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Budidaya tanaman padi merupakan hal sangat penting
untuk menjamin ketahanan pangan masyarakat Indonesia.
Sebagai bahan pangan utama, kesinambungan produksi sangat
dibutuhkan agar  kualitas dan  kuantitasnya tetap
terjaga[1].Akan tetapi produksi padi setiap tahunnya tidak
selalu sama, hal tersebut dikarenakan adanya serangan hama
yang mengganggu proses pertumbuhan tanaman padi. Salah
satu hama yang menyerang tanaman padi adalah serangga
wereng. Dimana hama wereng ini terdapat pada semua fase
pertumbuhan tanaman padi, mulai fase vegetatif hingga
generatif dan menjelang panen[2]. Sementara itu dari para
petani masih menggunakan insektisida untuk membasmi
hama wereng, dimana akan memicu kerusakan lingkungan.
Dampak insektisida selain kerusakan lingkungan juga dapat
menyebabkan gangguan kesehatan bagi manusia dan
berpotensi menyebabkan kematian[3].

Hasil survey tentang penggunaan insektisida pada tanaman
pangan yang dilaksanakan pada tahun 2016 menunjukkan
bahwa sebagian besar petani masih menggunakan insektisida
untuk mengendalikan hama wereng dengan jumlah perlakuan
yang melebihi persyaratan. Sebenarnya masih banyak
alternatif lain yang bisa digunakan untuk mengatasi
penyebaran hama wereng yang lebih ramah lingkungan dan
tentunya lebih praktis[4]. Berdasarkan penelitian sebelumnya
telah diketahui bahwa serangga hama atau secara umum
serangga memiliki sifat ketertarikan terhadap berkas cahaya
ultraviolet (UV)[5]. Secara alami ngengat pengerek batang
padi atau hama sejenisnya tersebut lebih tertarik dengan
cahaya, dimana cahaya yang dihasilkan oleh lampu ultraviolet
ialah termuk cahaya yang sangat disukai oleh beberapa jenis
serangga dan salah satunya termasuk hama wereng|[6].

Energi listrik yang digunakan sebagai sumber energi untuk
menyalakan lampu bisa diperoleh dari jaringan listrik PLN,
akan tetapi dinilai kurang efisien. Maka dari itu diperlukannya
sumber listrik yang lebih praktis dan efisien yaitu dengan
menggunakan panel surya. Cara kerja panel surya sendiri
dengan cara mengkonversi sinar matahari menjadi energi
listrik searah[7].

Dikarenakan alat pembasmi hama wereng tersebut
ditempatkan di tengah area persawahan maka dari itu perlu
adanya sistem pemantauan guna mengetahui kinerja dari alat
tersebut. Metode pemantauan dan pengontrolan dilakukan
dengan menggunakan fungsi Internet of Things(loT)[8].
Internet of Things merupakan metodeoiuntuk melakukan
pemantauan dan pengontrolan kinerja panel surya serta
pengisisan daya ke baterai dengan cara data yang diterima
oleh sensor-sensor akan diunggah ke database kemudian dari
database dan software buatan visual studio akan mengunduh
data dari database tersebut. Penggunaan Internet of Things ini
mampu memudahkan  dilakukannya pemantauan  dan
pengontrolan sistem PLTS [9].

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dipaparkan,

dalam peneltian ini permasalahan yang akan dibahas

meliputi :

1. Bagaimana merancangan alat untuk membasmi hama
wereng yang ramah lingkungan?



2. Bagaimana cara memantau kinerja alat pembasmi
hama wereng dari jarak jauh menggunakan aplikasi?

C. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah :

1. Merancang alat pembasmi hama wereng yang ramah
lingkungan dengan memanfaatkan sinar ultraviolet.

2. Memantau sistem berjalan sesuai yang direncanakan
secara real-time menggunakan aplikasi ThingSpeak.

Il.  TINJAUAN PUSTAKA

A. Sistem Monitoring

Monitoring adalah siklus kegiatan yang mencakup
pengumpulan, peninjauan ulang, pelaporan, dan tindakan atas
informasi  suatu proses yang sedang diimplementasikan.
Umumnya, monitoring digunakan dalam checking antara
kinerja dan target yang telah ditentukan. Monitoring ditinjau
dari hubungan terhadap manajemen Kinerja adalah proses
terintegrasi untuk memastikano bahwa proses berjalan sesuai
rencana[13].

B. Panel Surya

Panel surya merupakan sebuah perangkat yang mengubah
energi sinar matahari menjadi energi listrik dengan proses efek
photovoltaic. Sususnan sekitar 10-20 atau lebih panel surya
akan dapat menghasilkan arus dan tegangan yang cukup untuk
digunakan sehari-hari[11].

Secara garis besar sel surya dibagi menjadi 3 yaitu :

1. Monokristal (Mono-Crystalline) merupakan sel surya
yang paling efisien, dihasilkan dengan teknologi
terkini dan menghasilkan daya listrik persatuan luas
yang paling tinggi.

2. Polikristal (Poly-Crystalline) merupakan sel surya
yang memiliki susunan kristal acak karena dipabrikasi
dengan prosses pengecoran.

3. Thin Film Photovoltaic merupakan panel surya (dua
lapis) dengan struktur lapisan tipis mikrokristal-silicon
dan amorphous dengan efisiensi modul hingga 8,5%
sehingga untuk luas permukaan yang diperlukan per
watt daya yang dihasilkan lebih besar.

b

Gambar 1 Jenis bahan panel surya

C. Sollar Charge Controller

Sollar charge controller merupakan peralatan elektronika
yang digunakan untuk melakukan pengisian arus searah ke
batera (charge) maupun pengeluaran arus searah dari baterai

ke beban (dicharge)[12]. Sollar charge controller berfungsi
juga untuk melakukan pengamanan terhadap baterai karena
panel surya menghasilkan daya listrik yang tidak konstan,
sehingga dapat merusak baterai ketika kapasitasnya telah
penuh (overcharging). Nila keluaran sollar charge controller
konstan yaitu 12 volt atau 14 volt tergantung dengan jenis
sollar charge controller yang digunakan.

Gambar 2 Solar charge controller

D. ESP-32

ESP-32 adalah seri mikrokontroler yang dapat terintegrasi
dengan wi-fi dan bluetooth dual mode. Jadi secara umum
fungsinya adalah sebagai sensor yang menyampaikan hasil
sistem ke pengguna melalui wi-fi ataupun bluetooth[12]. Pin
out pada ESP-32 terdiri dari :

e 18 ADC (Analog Digital Converter, berfungsi
merubah sinyal analog ke digital)

e 2 DAC (Digital Analog Converter, kebalikan dari
ADC)

e 10 Sensor sentuh
e 2 Jalur antarmuka UART
e Pinantarmuka i2C, i2S, dan SPI

Gambar 3 Modul ESP-32

E. Sensor Arus Module ACS712

Sensor ACS712 atau biasa disebut juga sensor hall effevt
current. Merupakan sensor yang presisi sebagai sensor arus
AC atau DC dalam pembacaan arus didalam dunia industri,
otomotif, komersil dan sistem komunikasi.

Sensor arus ini mendeteksi berupa sinyal ADC, setiap arus
yang melewati sensor ini akan mengubah nilai tegangan pada
output sensor. Output yang diperoleh dari sensor arus
diumpanbalikkan (feedback) ke kontroler sebagai nilai output
dari sensor dan mikrokontroler akan memproses nilai sensor
sesungguhnya.



Gambar 4 Sensor arus module ACS712

F. Sensor Tegangan

Sensor tegangan berfungsi untuk mendeteki adanya
tegangan pada suatu rangkaian prinsip kerjanya yaitu
menggunakan resistansi. Sensor tegangan membac tegangan
dan menghasilkan tegangan dengan menggunakan konsep
pembagi tegangan pada resistor, output yang diperoleh dari
sensor tegangan diumpanbalikkan (feedback) ke kontroler
sebagai nilai output dari sensor dan mikrokontroler akan
memproses nilai tersebut sehingga mendapatkan nilai
tegangan sesungguhnya. Modul tegangan ini dapat mendeteksi
tegangan dari 0-25 volt jika tegangan Vcc sebesar 5 Volt.

Gambar 5 Sensor tegangan DC

G. Lampu Ultraviolet (UV)

Lampu ultraviolet (UV) merupakan lampu yang dapat
menghasilkan sinar ultraviolet yang manaosinar UV tersebut
memiliki berbagai manfaat yang sangat berguna dalam
kehidupan sehari-hari bagi manusia. Salah satunya sebagai
penarik perhatian serangga yang dimana memiliki frekuensi
sekitar 1016 Hz.
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Gambar 7 Lampu ultraviolet

H. ThingSpeak

Thingspeak merupakan open source “Internet of Things”
aplikasi dan API untuk menyimpan dan mengambil data dari

hal-hal yang menggunakan HTTP melalui internet atau Local
Area Network. Thingspeak berfungsi sebagai pengumpul data
yang mengumpulkan dari perangkat node dan juga
memungkinkan data yang akan diambil ke dalam lingkungan
perangkat lunak untuk analisis historis data[10].
Kelebihan platform ThingSpeak ini diataranya yaitu :

e Platform cloud gratis

e Pengoperasiannya yang mudah

¢ Visualisasi data realtime

o Mudah terkoneksi dengan mikrokontroler

o Bisa embeded dengan interface buatan

o Memiliki banyak field untuk 1 project
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Gambar 8 Tampilan awal ThingSpeak

I1l.  METODOLOGI PENELITIAN

Pada bagian ini akan membahas mengenai perancangan
alat mulai dari perancangan software dan perancangan
hardware.

A. Perancangan Sistem

Pada bagian ini akan membahas mengenai perancangan
alat mulai darioperancangan perangkat keras, perangkat lunak
dan sistem monitoring sehingga menghasilkan data yang
diperlukan. Secara umum rangkaian sistemnya ditunjukkan
seperti diagram blok berikut :

Panel Surya

l

Sensor Arus &
Tegangan

Sollar Charge
Controller

}

Sensor Arus &
Tegangan

Arduino Mega2560

ESP-32

ThingSpeak

Baterai —» Sensor Arus Lampu UV

Gambar 9 Diagram Blok Alat

Prinsip kerja dari alat ini yaitu dengan cara memanfaatkan
energi dari cahaya matahari yang diolah oleh panel surya
sehingga menghasilkan  suplai  tenaga listrik  guna
menghidupkan lampu ultraviolet serta sistem mikrokontroler.
Output dari panel surya diterima dan dibaca oleh sensor
tegangan dan juga sensor arus ACS712 sebelum masuk ke
sistem pengecasan baterai. Namun sebelumnya kedua modul
sensor tegangan dan arus harus dikalibrasi terlebih dahulu
untuk mendapatkan pembacaan yang akurat. Data pembacaan
sensor tegangan dan arus dikirimkan ke modul ESP-32 yang




akan dirubah menjadi sinyal digital. ESP-32 disini berfungsi
sebagai modul Wi-Fi yang mengirimkan data hasil pembacaan
sensor arus dan sensor tegangan yang sudah diterima
kehalaman tampilan aplikasi ThingSpeak guna proses
pemantauan Kinerja dari alat tersebut.

B. Flowchart Sistem Monitoring

Inisialisasi input
sensor tegangan
sensor arus

Serial.monitor();
menghubungkan
mikrokontroler ke wi-fi

1

mengkonelsilan ke
jaringan wi-fi

analisis dan
konelsi ulang kontroler

wi-fi = terhubung

inisialisasi data yang akan di
upload ke aplikasi

[
¥

menghubungkan kontroler
dengan aplikasi ThingSpeak

¥

upload data sensor ke
aplikasi ThingSpeak

[
¥

menampilkan nilai pengukuran
sensor ke ThingSpeak

[
Gambar 10 Flowchart Sistem Monitoring

Tahapan menampilkan hasil pembacaan data pada
tampilan halaman Thingspeak dengan langkah awal
menginisialisasi input sensor tegangan dan arus ke program di
software Aduino IDE. Data hasil pembacaan sensor tegangan
dan arus terkirim ke mikrokontroler ESP-32 untuk kemudian
terkoneksi dengan Wi-Fi yang akan terupload ke tampilan
Thingspeak untuk proses pemantauan.

C. Perancangan Alat

Gambar 12 Perancangan Perangkat Keras

Perancangan perangkat keras dalam alat ini membutuhkan
modul sensor tegangan, sensor arus ACS712, ESP-32. Modul
sensor tegangan dan sensor arus ACS712 perlu dikalibrasi
dahulu guna memperoleh hasil pembacaan tegangan dan arus
yang sesuai dengan nilai pembacaan oleh multimeter.

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Realisasi Hasil Perancangan

Pengujian dilakukan selama 3 hari dengan memanfaatkan
pancaran cahaya dari lampu ultraviolet dalam mengumpulkan
serangga dengan lama pengujian mulai pukul 17.00 — 22.00
WIB. Pengujian alat dilakukan pada lokasi persawahan guna
mengetahui aktifitas serangga malam yang mempengaruhi
pertumbuhan tanaman padi. Adapun yang diamati dan
dihitung dari pengujian ini yaitu jumlah dari serangga wereng
yang terkumpul dengan menggunakan lampu ultraviolet 10
watt.

Tabel 4.1 Hasil Perolehan Wereng

Jumlah Wereng
Jam (ekor)
Hari ke-1 Hari ke-2 Hari ke-3
18.00 243 367 97
19.00 219 229 82
20.00 117 237 36
21.00 67 165 17
22.00 23 137 18
Jumlah 669 1135 250
Rata-rata 134 227 50

Untuk mengetahui lebih jelas hasil pengujian perangkat
pembasmi hama wereng bertenaga surya dapat dilihat pada
grafik berikut ini :
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Gambar 13 Grafik Perolehan Wereng

Dari grafik diatas menunjukkan hasil perolehan
perangkapan hama wereng menunjukkan bahwa ada
perbedaan hasil tangkapan serangga hama wereng pada saat
kondisi tertentu. Pada pemerangkapan hari pertama
memperoleh sebanyak 669 ekor, pada hari kedua memperoleh
hasil sebanyak 1135 ekor dan pada hari ketiga memperoleh
sebanyak 250 ekor. Dari tiga kali proses pemerangkapan
tersebut hasil tangkapan memperoleh hasil yang berbeda. Hal
tersebut disebabkan oleh beberapa faktor yaitu cuaca, suhu
dan intensitas seranga wereng pada lahan persawahan.

Dalam pengujian ini menggunakan lampu UV dengan daya
10 watt yang memiliki luas pancaran seluas 706 meter persegi.

B. Pengujian Output Panel Surya dan Charge Contoller

Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui kinerja panel
surya dan charge controller dapat bekerja sesuai fungsinya dan
pengisian baterai dapat berjalan sesuai kebutuhan. Pengujian
ini dilakukan secara berturut-turut dari pukul 07.00 s/d 16.00
WIB. Pengukuran dilakukan sebanyak 10 kali dalam satu hari
pengujian dengan rentang waktu 60 menit (1 jam).

1. Pengujian Output Panel Surya

Pengujian output dari panel surya ini dilakukan untuk
mengetahui nilai tegangan, arus dan daya keluaran dari
panel surya.

Tabel 4.2 Pengujian Output Panel Surya

Hasil Pengukuran
Jam Tegangan (V) Arus (A) (?‘?gt?)
07.00 18,32 1,82 33,34
08.00 19,14 1,93 36,94
09.00 19,44 2,02 39,26
10.00 19,77 1,90 37,56
11.00 19,81 1,80 35,65
12.00 20,02 1,12 22,42
13.00 20,21 1,08 21,82
14.00 19,87 1,03 20,46
15.00 19,83 0,96 19,03
16.00 17,46 0,88 15,36
Jumlah 193,77 14,54 281,84
Rata-Rata 19,37 1,45 28,18

Dari data diatas maka dapat dibuat sebuah grafik
untuk melihat perbedaan nilai hasil tegangan, arus dan
daya pada output panel surya :

Output Panel Surya

50
40
30
20

10

07.00 08.00 09.00 10.00 11.00 12.00 13.00 14.00 15.00 16.00

Tegangan Arus Daya

Gambar 14 Grafik Output Panel Surya

Dari hasil pengujian terhadap output panel surya nilai
tegangan rata-rata yang dihasilkan adalah 19,37 volt
dengan nilai tegangan tertinggi sebesar 20,21 volt pada
pukul 13.00 WIB dan nilai tegangan terendah sebesar
17,46 volt pada pukul 16.00 WIB. Rata-rata daya yang
dihasilkan dari output panel surya sebesar 28,18 watt
dengan nilai tertinggi sebesar 39,26 watt dan dan nilai
terendah sebesar 15,36 watt.

2. Pengujian Rangkaian Sensor Tegangan Charge
Controller

Pengujian output dari charge controller ini dilakukan
untuk mengetahui nilai pengukuran tegangan, arus dan
daya dari charge control. Hasil pengujian yang dilakukan
adalah sebagai berikut :

Tabel 4.3 Pengujian Output Charge Controller

Hasil Pengukuran
Jam Daya
Tegangan (V) Arus (A) (Watt)
07.00 12,60 1,71 14,31
08.00 13.00 1,72 22,36
09.00 13,08 1,83 23,93
10.00 13,40 1,87 25,05
11.00 14,02 1,45 20,32
12.00 15,08 1,04 16,12
13.00 14,68 0.98 14,38
14.00 14,70 0.95 13,96
15.00 14,40 0,84 12,09
16.00 13,98 0,82 11,88
Jumlah 138,94 13,2 150.47
Rata-Rata 13,89 1,32 15,04

Dari data diatas maka dapat dibuat sebuah grafik
untuk melihat perbedaan nilai hasil tegangan, arus dan
daya pada output charge controller :



Gambar 15 Grafik Output Charge
Controller
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Dari hasil percobaan pengukuran tegangan dari
output charge controller nilai tegangan rata-rata yang
dihailkan adalah 13,89 volt dengan nilai tegangan tertinggi
sebesar 15,08 volt pada pukul 12.00 WIB dan nilai
tegangan terendah sebesar 12,60 volt pada pukul 07.00
WIB. Rata-rata daya yang dihasilkan yaitu sebesar 15,04
watt dengan nilai daya tertinggi sebesar 25,05 watt dan
nilai daya terendah sebesar 11,88 watt.

C. Pengujian Galat Sensor
Pengujian ini dilakukan dengan membandingkan nilai

hasil

pengukuran

menggunakan

multimeter

dan

menggunakan sensor tegangan dan arus yang terpasang

pada panel surya serta charge controller.

1. Sensor Tegangan Panel Surya _

Jam

Hasil Pengukur;m

Sensor

Multimeter Tegangan % eror
07.00 18,32 18,29 0,16
08.00 19,14 19,13 0,05
09.00 19,44 19,40 0.21
10.00 19,77 19,77 0
11.00 19,81 19,80 0,05
12.00 20,02 20,04 0,09
13.00 20,21 20,21 0
14.00 19,87 19.86 0,05
15.00 19,83 19,80 0,16
16.00 17,46 17.45 0,05
Jumlah 19,38 19,37 0,082
2. Sensor Arus Panel Surya
Hasil Pengukuran
Jam Multimeter S;ﬁls;;r % eror
07.00 1,82 1,85 1.64
08.00 1,93 1,91 1,03
09.00 2,02 2,04 1,03
10.00 1,90 1,92 1,03
11.00 1,80 1,80 0
12.00 1,12 1,12 0
13.00 1,08 1,09 0,9
14.00 1,03 1,01 1,03
15.00 0,96 0,98 1,03
16.00 0,88 0.89 0,9
Rata-rata 1.45 1,46 0,85

3. Sensor Tegangan Charge Controller

Hasil Pengukuran
Jam Multimeter Sensor %% eror
Tegangan
07.00 12,60 12.63 0.16
08.00 13.00 13.02 0.09
09.00 13.08 13.10 0,09
10.00 13.40 13.40 0
11.00 1402 14.03 0.05
12.00 15,08 15.09 0.05
13.00 14,68 14.68 0
14.00 14.70 14.70 0
15.00 14.40 14.47 0.48
16.00 13,98 13,99 0.05
Rata-rata 13.89 13.91 0.097
4. Sensor Arus Charge Controller
Hasil Pengukuran
Jam Multimeter Sensor % eror
Arus
07.00 1,71 1,72 0,9
08.00 1,72 1,72 0
09.00 1,83 1,84 0,9
10.00 1,87 1,86 0,9
11.00 1,45 1,44 0,9
12.00 1,04 1,04 0
13.00 0.98 0.98 0
14.00 0.95 0.97 1.03
15.00 0.84 0,85 0.9
16.00 0.82 0,82 0
Rata-rata 1,32 1.32 0,55
5. Kondisi Lampu .
Hasil Pengukuran
Jam Multimeter Sensor % eror
Arus
17.00 0.89 0.89 0

D. Pengujian Pada ThingSpeak Saat Sistem Terpasang
Keseluruhan

Pengujian ini dimaksudkan untuk mengetahui apakah data
dapat dibaca dan ditampilkan oleh aplikasi Thingspeak sesuai
dengan hasil pengukuran dengan multimeter. Hasil pembacaan
data pengukuran dikirimkan ke halaman tampilan aplikasi
ThingSpeak setiap satu jam sekali.

1. Tampilan Pengukuran Tegangan Panel
Halaman ThingSpeak

Field 1 Chart E o & x
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Gambar 16 Tampilan Pengukuran Tegangan Panel
Surya

2. Tampilan Pengukuran Arus Panel Surya di Halaman
ThingSpeak

Field 2 Chart Z o & %
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Gambar 17 Tampilan Pengukuran Arus Panel Surya

3. Tampilan Pengukuran Tegangan Charge Control di
Halaman ThingSpeak

Field 3 Chart 2 o & x
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Gambar 18 Tampilan Pengukuran Tegangan Charge
Control

4. Tampilan Pengukuran Arus Charge Control di
Halaman ThingSpeak

Field 4 Chart Z o & x
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Gambar 19 Tampilan Pengukuran Arus Charge
Control

A

5. Tampilan Pemantauan Kondisi Lampu Ultraviolet

Field 5 Chart [Ea SR
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Gambar 20 Tampilan Kondisi Lampu

V. KESIMPULAN

Kesimpulan
Setelah dilakukan perancangan, perakitan dan pengujian,

serta analisis data, maka dapat disimpulkan “Rancang Bangun
dan Sistem Monitoring Pembasmi Hama Wereng Bertenaga
Surya Menggunakan Aplikasi Thingpeak” ini diantaranya
yaitu :

(1]

[2]

(3]

(41
(5]

1. Dengan melakukan pemasangan satu alat pembasmi
hama wereng dengan daya lampu UV 10 watt dapat
mengatasi lahan seluas 706,5 m?.

2. Berdasarkan hasil pengujian penangkapan hama
wereng yang dilakukan mulai pukul 17.00 s/d 22.00
memperoleh sebanyak 2054 ekor dengan rata-rata
perolehan per jam sebanyak 685 ekor.

3. Dari hasil pengujian galat sensor tegangan dan sensor
arus yang terpasang pada output panel surya, charge
controller dan input ke lampu menghasilkan nilai eror
rata-rata <5%.

4. Hasil pengukuran output panel surya, charge control
serta kondisi lampu yang berupa tegangan dan arus
dapat ditampilkan melalui halaman tampilan
Thingspeak.
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